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PENGANTAR

Dalam rangka meningkatkan mutu dan layanan pendidikan di sekolah dasar DKI
Jakarta, Program Studi PGSD FIP UNJ telah melakukan kerjasama dengan Direktorat
Pembinaan Sekolah Dasar. Program kerjasama ini telah disahkan pada peraturan nomor
22336/D2/KPA/X/KAL/2019 dalam bentuk perjanjian kerjasama. Berdasarkan perjanjian
tersebut, Program Studi PGSD FIP UNJ diminta mengadakan suatu rangkaian kegiatan
pembinaan dengan tujuan umum untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru
Sekolah Dasar yang menekankan pada unsur 3P (Penguatan, Pembelajaran, dan Penilaian).
Rangkaian kegiatan dilaksanakan dengan tujuan khusus untuk mempersiapkan rancangan
pembelajaran yang berorientasi abad 21. Kegiatan diawali dengan workshop dari yang
bertema “Mempersiapkan Guru di DKI Jakarta dalam Menghadapi Revolusi Industri 4.0”.
Sasaran kegiatan workshop ini adalah kepala sekolah, guru yang terdiri dari guru kelas
rendah, dan guru kelas tinggi dari beberapa sekolah di sebagian wilayah Jakarta Utara dan
Kepulauan Seribu. Sekolah-sekolah yang menjadi target pembinaan ditentukan berdasarkan
data indeks mutu dan tingkat akreditasi “B. Materi yang disampaikan pada workshop ini
antara lain budaya mutu, penerapan kurikulum 2013 dengan mengintegrasikan Penguatan
Pendidikan karakter (PPK), program literasi dasar, pembelajaran berbasis 4C, pembelajaran
berbasis E-Learning, dan Penilaian E-Raport Sekolah Dasar. Pembekalan materi pada
workshop ini bertujuan supaya para kepala sekolah dan guru dapat termotivasi melakukan
perbaikan, pengembangan dan penataan ulang dalam melaksanakan kurikulum dengan
mengintegrasikan nilai-nilai seperti budaya mutu, literasi, PPK, dan 4C. Setelah kegiatan
workshop peserta (kepala sekolah dan guru), akan melaksanakan pengimbasan kepada rekan
guru di sekolah tempat bertugas dan sekolah lainnya di sekitarnya. Kegiatan pengimbasan
akan dikontrol oleh beberapa dosen Program Studi PGSD FIP UNJ melalui kegiatan monev.

Demikianlah laporan kegiatan yang dapat kami sampaikan. Tentunya dalam laporan
ini masih banyak terdapat kekurangan. Dengan kerendahan hati kami mohon maaf, serta
kritik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan untuk bahan evaluasi demi kesempurnaan
pelaksanaan program serupa di masa yang akan datang. Terima kasih atas kerjasama semua
pihak yang harmonis dan kolaboratif dalam mensukseskan pelaksanaan kegiatan ini.

Jakarta, 03 Maret 2020
Ketua Pelaksana

Dr. Fahrurrozi, M.Pd
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jakarta Utara dan Kepulauan Seribu merupakan dua wilayah di DKI Jakarta.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik di kepulauan Seribu tahun 2015, persentase
penduduk 10 tahun ke atas menurut jenis pendidikan antara lain 1,91% penduduk yang
mengenyam pendidikan SLTA/ sederajat. Hal ini cukup menjadi perhatian pemerintah
setempat. Padahal selain kesehatan, pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting
bagi kemajuan sebuah Negara termasuk dalam hal perekonomian. Untuk itulah
permasalahan pendidikan di Kepulauan Seribu perlu diperhatikan dan dibahas lebih
lanjut. Rendahnya kualitas pendidikan di Kepulauan Seribu terutama disebabkan oleh
sulitnya akses dan belum tersedianya fasilitas pendidikan serta SDM yang berkualitas. Di
Kepulauan Seribu hanya terdapat 7 taman kanak-kanak, 14 Sekolah Dasar, 5 Sekolah
Menengah Pertama, 1 Sekolah Menengah Atas, dan 1 Sekolah Menengah Kejuruan.
Perbandingan antara siswa dengan guru pada tahun ajaran 2003—2004 untuk tingkat
taman kanak-kanak adalah 327 siswa berbanding 11 guru. Untuk tingkat SD adalah 3009
siswa berbanding 116 guru. Bahkan saat penerapan implementasi kurikulum 2013, hanya
68 guru dari Kepulauan Seribu yang dapat mengikuti pelatihan di Kota Jakarta. Hal ini
membuktikan bahwa kualitas pendidikan di Kepulauan Seribu perlu ditingkatkan lebih
lanjut. Keadaan seperti diatas juga kurang lebihnya juga terjadi di sekolah dasar pada
wilayah Jakarta Utara khususnya bagian pesisir. Wilayah tersebut juga masih harus
diperhatikan lebih lanjut. Berdasarkan data indeks mutu, masih terdapat beberapa
sekolah dasar yang mendapatkan akreditasi “B” dan belum mencapai kualifikasi standar
nasional pendidikan secara utuh.

Hasil observasi lapangan demi memenuhi analisis kebutuhan menunjukkan data
sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan

No Aspek Kebutuhan Alasan Keterangan

1 Mutu Input e Pengembangan e Program yang telah Sekolah-sekolah
SDM yang dirancang sekolah yang menjadi
berkualitas belum mengutamakan | sasaran pelatihan




kurikulum 2013
Penguatan
Pendidikan
karakter bagi
siswa

Program
pembelajaran
abad 21
Penguatan
program literasi
dasar
Penguatan
penilaian berbasis

digital

yang menekankan 3 P
(Penguatan, Penilaian,
dan Pembelajaran)
Karakter siswa cukup
memprihatinkan
Adaptasi pembelajaran
dengan kebutuhan
abad 21

Program literasi dasar
yang belum berjalan
optimal

Penilaian pembelajaran
masih mengandalkan

paper based test.

Mutu Output

Program “Budaya
Mutu” yang

berkualitas

Sekolah masih
terakreditasi “B”
Program sekolah untuk
meningkatkan budaya

mutu sekolah

No Aspek Kebutuhan Alasan Keterangan
e Integrasi budaya mutu. sebagian besar sudah
teknologi dalam Kinerja guru dalam menerapkan progra-
sekolah melaksanakan program di samping,
pembelajaran belum namun
optimal keberlaksanaan
Kondisi kemajuan program tersebut
teknologi semakin belum berjalan
berkembang pesat dan | secara optimal.
tidak seiring dengan Dengan demikian
pengetahuan pendidik. | perlu adanya
penguatan pada
2 | Mutu Proses e Penguatan Belum optimalnya SDM sehingga
penerapan program pembelajaran dalam menghasiilkan

suatu program
pembelajaran yang
berkualitas sehingga
budaya mutu sekolah
akan tercipta dengan

maksimal.




No

Aspek Kebutuhan Alasan Keterangan

Khususnya mutu luaran
e Perlu adanya

peningkatan prestasi

akademik dan non

akademik bagi siswa.

Melihat kondisi di Jakarta Utara khususnya bagian pesisir dan Kepulauan Seribu
secara keseluruhan, maka kami merencanakan suatu program-program pendidikan
khususnya di Sekolah Dasar yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
di wilayah tersebut. Program tersebut telah kami susun dalam suatu rangkaian acara
yakni workshop, pengimbasan dan monev. Kegiatan workshop telah kami laksanakan
yang bertajuk ‘“Mempersiapkan Guru di DKI Jakarta Dalam Menghadapi Revolusi
Industri 4.0 “. Revolusi industri merupakan perubahan besar-besaran di bidang pertanian,
manufaktur, pertambangan, transportasi, teknologi dan memiliki dampak yang mendalam
terhadap segala aspek kehidupan dunia.

Tema pada kegiatan ini disesuaikan dengan kemajuan teknologi yang semakin
berkembang pesat. Revolusi industri 4.0 memberikan pengaruh yang besar pada berbagai
bidang, namun tidak untuk tiga bidang profesi berikut ini yaitu profesi bidang pendidikan
(re : guru), bidang kesehatan (re : dokter, perawat) dan kesenian (re : seniman). Peran
guru secara utuh sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, "orang tua" di sekolah tidak
akan bisa digantikan sepenuhnya dengan kecanggihan teknologi. Karena sentuhan
seorang guru kepada para peserta didik memiliki kekhasan yang tidak bisa dilakukan
oleh sembarang orang atau digantikan teknologi. Sebagai garda terdepan dalam dunia
pendidikan, guru harus meng-upgrade kompetensi dalam menghadapi era Pendidikan
4.0. Peserta didik yang dihadapi guru saat ini merupakan generasi milenial yang tidak
asing lagi dengan dunia digital. Peserta didik sudah terbiasa dengan arus informasi dan
teknologi industri 4.0. Ini menunjukkan bahwa produk sekolah yang diluluskan harus
mampu menjawab tantangan industri 4.0.

Era pendidikan 4.0 merupakan tantangan yang sangat berat dihadapi guru. Jack Ma
(CEO Alibaba Group) dalam pertemuan tahunan World Economic Forum 2018,
menyatakan bahwa pendidikan adalah tantangan besar abad ini. Jika tidak mengubah

cara mendidik dan belajar-mengajar, maka 30 tahun mendatang kita akan mengalami




kesulitan besar. Pendidikan dan pembelajaran yang sarat dengan muatan pengetahuan
mengesampingkan muatan sikap dan keterampilan sebagaimana saat ini terimplementasi
akan menghasilkan peserta didik yang tidak mampu berkompetisi dengan mesin.
Era pendidikan 4.0 merupakan jawaban atas terjadinya revolusi industri 4.0. Guru 4.0
sangat dibutuhkan dalam menghadapi era pendidikan 4.0. Bagaimana menjadi guru 4.0?
Pertanyaan ini sangat penting dijawab agar guru mampu meningkatkan kompetensi
menuju guru 4.0. Guru 4.0 memiliki tanggung jawab yang lebih besar dalam mendidik
peserta didik menghadapi Revolusi Industri 4.0. Guru 4.0 merupakan guru yang mampu
menguasai dan memanfaatkan teknologi digital dalam pembelajaran.

Revolusi industri 4.0 ditandai oleh hadirnya empat hal, yaitu komputer super,
kecerdasan buatan (artificial intelligency), sistem siber (cyber system), dan kolaborasi
manufaktur. Dengan demikian dibutuhkan kompetensi yang mampu mengimbangi
kehadiran keempat hal itu dalam era Pendidikan 4.0. Kompetensi yang dibutuhkan
tersebut merupakan salah satu proyeksi kebutuhan kompetensi abad 21. Untuk
menyiapkan para guru menghadapi perkembangan zaman yang terus berkembang,
setidaknya ada 4 kompetensi yang harus dimiliki oleh guru pada era revolusi industri 4.0
ini. 4 Kompetensi tersebut adalah sebagai berikut: Guru Harus Mampu Melakukan
Penilaian Secara Komprehensif, Guru Harus Memiliki Kompetensi Abad 21 (karakter,
keterampilan dan literasi), Guru Harus Mampu Menyajikan Modul Sesuai Passion Siswa,
Guru Harus Mampu Melakukan Autentic Learning yang Inovatif.

Adapun kompetensi yang harus dimiliki pada Abad 21 yang dikenal dengan istilah
4 C (Communication, Collaboration, Critical Thinking and Problem Solving, dan
Creativity and Innovation) merupakan kemampuan sesungguhnya ingin dituju dengan
Kurikulum 2013. Communication (komunikasi), komunikasi adalah sebuah kegiatan
mentransfer sebuah informasi baik secara lisan maupun tulisan, namun, tidak semua
orang mampu melakukan komunikasi dengan baik. Terkadang ada orang yang mampu
menyampaikan semua informasi secara lisan tetapi tidak secara tulisan ataupun
sebaliknya. Collaborative (kolaborasi) adalah kemampuan berkolaborasi atau bekerja
sama, saling bersinergi, beradaptasi dalam berbagai peran dan tanggungjawab; bekerja
secara produktif dengan yang lain; menempatkan empati pada tempatnya; menghormati
perspektif berbeda. Critical thinking and Problem Solving (berpikir kritis dan pemecahan
masalah) adalah kemampuan untuk memahami sebuah masalah yang rumit,
mengkoneksikan informasi satu dengan informasi lain, sehingga akhirnya muncul

berbagai perspektif, dan menemukan solusi dari suatu permasalahan. Critical
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thinking dimaknai juga kemampuan menalar, memahami dan membuat pilihan yang
rumit; memahami interkoneksi antara sistem, menyusun, mengungkapkan, menganalisis,
dan menyelesaikan masalah. Creativity and Innovation (Kreativitas dan inovasi) adalah
kemampuan untuk mengembangkan, melaksanakan, dan menyampaikan gagasan-
gagasan baru kepada yang lain; bersikap terbuka dan responsif terhadap perspektif baru
dan berbeda. Maka dari itu, kami mengusulkan beberapa kegiatan untuk mewujudkan
guru-guru di kepulauan Seribu siap menyongsong pendidikan di abad 21 revolusi
industry 4.0.

Kegiatan ini berupa Workshop dalam Mempersiapkan Guru Di DKI Jakarta Dalam
Menghadapi Revolusi Industri 4.0. Kegiatan ini menekankan pada unsur 3P (Penguatan,
Pembelajaran, dan Penilaian) yang dirancang secara khusus untuk mempersiapkan
rancangan pembelajaran yang berorientasi abad 21. Sasaran kegiatan ini adalah guru dan
kepala sekolah. Materi yang akan dikuatkan pada workshop ini antara lain budaya mutu,
penerapan kurikulum 2013 dengan mengintegrasikan Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK), program literasi dasar, pembelajaran berbasis 4C, pembelajaran berbasis E-

Learning, dan Penilaian E-Raport Sekolah Dasar.

B. Tujuan dan Sasaran Kegiatan

Tujuan dari diadakannya kegiatan ini adalah :

1. Memberikan pelatihan pada praktisi pendidikan dalam merancang program yang
dapat meningkatkan kualitas budaya mutu sekolah.

2. Memberikan pemahaman lebih luas tentang penerapan pembelajaran di abad 21.

3. Memberikan wawasan terhadap pendidik untuk menerapkan kurikulum 2013 secara
optimal dengan mengintegrasikan nilai-nilai PPK, literasi, 4C, dan HOTS.

4. Memberikan pelatihan terhadap pendidik dalam menerapkan pembelajaran berbasis e-
learning.

5. Memberikan pemahaman terhadap pendidik dalam menerapkan penilaian berbasis E

Raport Sekolah Dasar.

Berdasarkan data analisis kebutuhan dan arahan dari Suku Dinas Pendidikan
wilayah Jakarta Utara dan Kepuluaan Seribu, sekolah yang menjadi sasaran kegiatan
pelatinan ini memiliki kualifikasi yakni belum mencapai Standar Nasional Pendidikan
dan memiliki akreditasi “B. Fokus kegiatan ini pada sekolah yang berada di wilayah

Jakarta Utara bagian pesisir dan Kepulauan Seribu.



Adapun sekolah sasaran dalam kegiatan antara lain :
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SDN Tanjung Priuk 02 Pagi
SDN Pademangan Timur 08 Pt
SDN Rawa Badak Utara 09 Pg
SDN Semper Barat 03 Pg
SDN Semper Barat 07 Pg
SDN Pegangsaan Dua 06

SDN Tanjung Priok 03

SDN Penjaringan 09

SDN Cilincing 03

. SDN Semper Barat 11 Pg
. SDN Pulau Pari 01 Pg

. SDN Pulau Tidung 04 Pg

. SDN Pulau Harapan 02 Pg
. SDN Marunda 02

Kegiatan ini mengundang beberapa perwakilan dari sekolah tersebut, yaitu :

1.
2.
3.

Kepala Sekolah
Guru kelas rendah

Guru kelas tinggi

. Dasar Hukum

Adapun dasar hukum yang melandasi adanya kegiatan ini antara lain :

1.
2.
3.

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2008 tentang Wajib
Belajar. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2015 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan;

Petunjuk Pelaksanaan Bantuan Pemerintah Program Kerjasama Antar Lembaga
Dalam Rangka Peningkatan Mutu Dan Layanan Pendidikan Di Sekolah Dasar Nomor
22336/D2/KPA/X/KAL/2019, tanggal 3 Oktober 2019.



D. Hasil yang Diharapkan

Adapun hasil yang diharapkan setelah kegiatan ini berlangsung antara lain:

No Uraian Materi Pra Pelatihan Pasca Pelatihan
1 | Budaya Mutu Sekolah belum menerapkan Kepala Sekolah beserta jajaran
program yang dapat lainnya dapat mengembangkan
meningkatkan budaya mutu. program yang mengutamakan
budaya mutu sehingga dapat
menciptakan sekolah yang
berkualitas.
2 | Penerapan Penerapan kurikulum 2013 yang | Guru dapat menyusun
kurikulum 2013 dilaksanakan di sekolah dasar perangkat kurikulum 2013 yang
belum optimal sesuai dengan karakteristik
abad 21
3 | Pembelajaran Guru belum menerapkan Guru dapat mengembangkan
Berbasis pembelajaran berbasis desain pembelajaran berbasis
keterampilan 4C keterampilan 4C dan HOTS. keterampilan 4C dan HOTS
dan HOTS
4 | Program literasi Program literasi dasar sekolah Guru dapat menerapkan
dasar belum diperhatikan Gerakan literasi dasar di
sekolah.
5 | Program penilaian | Program penilaian berbasis Guru dapat menerapkan

berbasis digital

digital yang belum optimal.

penilaian E-Raport sekolah
dasar dengan optimal

Guru dapat mengembangkan
penialian berbasis online

E. Ruang Lingkup Kegiatan

Kegiatan ini memiliki tema “Mempersiapkan guru di DKI Jakarta dalam menghadapi

revolusi industry 4.0. Adapun ruang lingkup kegiatan ini mengutamakan aspek 3P

(Penguatan, Pembelajaran, dan Penilaian) yang terdiri dari aspek-aspek berikut :

o o~ w N -

Budaya Mutu

Penerapan kurikulum 2013 di Sekolah Dasar
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
Pembelajaran berbasis literasi dasar
Pembelajaran berbasis abad 21

Penilaian berbasis E-Learning




BAB 11
DESKRIPSI HASIL KEGIATAN

A. Pelaksana dan Peserta Kegiatan

1. Pelaksana Kegiatan
Kegiatan ini dilaksanakan oleh tim panitia yang berasal dari program studi PGSD FIP
UNJ. Adapun susunan panitia kegiatan ini antara lain:

Ketua Pelaksana : Dr. Fahrurrozi, M.Pd

Bendahara : Tunjungsari Sekaringtyas, M.Pd
Sekretaris : Dra. Endang M.Kurnianti, M.Ed.
Notulen Materi : Uswatun Hasanah, M. Pd

PJ Narasumber : Dr. Gusti Yarmi, M.Pd

: Yustia Suntari, M.Pd

Seksi Konsumsi : Dedeh Anaeni
Seksi Perlengkapan : lwan Sofyan
Seksi Acara dan Dekorasi : Drs. Endang Wahyudiana, M.Pd

: Prayuningtyas Angger Wardhani, M.Pd

Seksi Humas : Imaningtyas, M.Pd
: Kartika
Seksi Dokumentasi : Anita
2. Peserta

Peserta kegiatan ini adalah perwakilan beberapa sekolah dasar di wilayah Jakarta Utara
dan Kepualuan Seribu yang telah ditunjuk berdasarkan analisis kebutuhan. Perwakilan
yang diundang antara lain kepala sekolah, 1 guru kelas tinggi, dan 1 guru kelas rendah.

Adapun daftar hadir kegiatan workshop sebagaimana terlampir.

3. Penanggung Jawab Kegiatan
Adapun penanggung jawab kegiatan workshop ini adalah Dr. Fahrurrozi, M.Pd selaku
Koorprodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FIP, UNJ.



4. Gambaran Tugas

Adapun gambaran tugasnya adalah sebagai berikut :

Ketua

o o T p

Mengkoordinasikan panitia,

Mengkonsep dan

Mendistribusikan tugas—tugas kepanitiaan kepada panita yang bersangkutan,

Mencari alternative pemecahan masalah dan membuat keputusan

Sekretaris :
a. Membuat TOR kegiatan; Membuat LPJ kegiatan;

b. Membuat/mengadakan, mengelola dan mengarsipkan berkas-berkas dan

C.

Hal-hal yang berkaitan dengan kepanitiaan seperti biodata pembicara, dokumentasi,

kuitansi, surat masuk/keluar selama kepanitiaan, daftar hadir peserta dan narasumber

Tim Panitia Lainnya

Membantu seluruh tahapan kegiatan yang dilaksanakan

B. Narasumber dan Moderator

Adapun narasumber dari kegiatan ini antara lain:

No Materi Narasumber Moderator
1 | Kebijakan Hamid Muhammad, M.Sc. Ph.D, Dr. Arifin Maksum, M.Pd
Pendidikan di Dirjen Dikdasmen Kemendikbud
Sekolah Dasar 2015-2019/Dosen FIP UNJ
2 | Peran FIP UNJ Dr. Sofiah Hartati, M.Si. Dra. Endang M. Kurnianti,
dalam Menyiapkan | Dekan Fakultas llmu Pendidikan M.Ed
Guru yang UNJ
Profesional di DKI
Jakarta
2 Budaya Mutu Dr. Otib Satibi, M.Pd./Asessor Uswatun Hasanah, M.Pd
BAN-SD/MI Kemendikbud/Dosen
FIP UNJ
3 Penerapan Yustia Suntari, M.Pd./Narasumber Tunjungsari  Sekaringtyas,
kurikulum 2013 di | Nasional Kurikulum 2013 M.Pd
sekolah dasar Kemendikbud
4 Penguatan Dra. Evita Adnan, M.Psi/ Imaningtyas, M.Pd
Pendidikan karakter | Narasumber Nasional Kurikulum




No

Materi

Narasumber

Moderator

(PPK)

2013 Kemendikbud/ Dosen PGSD
FIP UNJ

5 Pembelajaran

Dr. Gusti Yarmi, M.Pd./Kepala

Prayuningtyas AW.,M.Pd

E-Learning

PPG PGSD FIP UNJ/ Dosen FIP
UNJ

berbasis literasi | Pusat PPL Universitas Negeri
dasar Jakarta

6 Pembelajaran Dr. lva Sarifah, M.Pd./Dosen PGSD | Uswatun Hasanah, M.Pd
berbasis abad 21 FIP UNJ

7 Penilaian berbasis | Dr. Ika Lestari,M.Si./Koordinator Prayuningtyas AW.,M.Pd

C. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

Waktu
Tempat

: Senin s.d Kamis (2 — 5 Desember 2019)
: Ruang Sidang PGSD FIP UNJ

JI. Setiabudi 1 No 1, Setiabudi, Jakarta Selatan

Website

: www.pgsdfipunj.com

Email

: dinamikasekolahdasar@gmail.com

Informasi lebih lanjut:

+ Imaningtyas, M.

4+ Uswatun Hasanah, M.Pd :

Adapun, jadwal pelaksanaan kegiatan akan dirinci sebagai berikut:

Pd: 082142618257

083871493169

Senin, 02 Desember 2019

PEMBUKAAN
Waktu Kegiatan Penanggung Jawab
07.30 — 08.00 Registrasi dan pretest Tim Panitia
08.00 — 08.05 Menyanyikan Lagu Indonesia Raya Drs. Waluyo Hadi,
M.Pd

08.05 - 08.10 Laporan Ketua Pelaksana oleh Koorprodi Tim Panitia
PGSD FIP UNJ
(Dr. Fahrurrozi, M.Pd)

08.10 — 08.25 Sambutan Perwakilan dari Dinas Pendidikan | Drs. Endang
Prov. DKI Jakarta Wahyudiana, M.Pd

08.25 - 08.40 Sambutan dan Membuka Acara oleh Dekan | Dra. Endang M.
FIP UNJ Kurnianti, M.Ed
(Dr. Sofiah Hartati, M.Si.)
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http://www.pgsdfipunj.com/

Waktu Kegiatan Penanggung Jawab
08.40 — 08.45 Penyematan Tanda Peserta oleh Perwakilan | Tim Panitia
Dinas dan Dekan FIP
08.45 — 08.55 Doa dan Penutup (penutupan acara bersama | Drs. Endang
para tamu undangan) Wahyudiana, M.Pd

Senin, 02 Desember 2019 (Lanjutan)
MATERI WORKSHOPS

Waktu Kegiatan Penanggung Jawab
08.55 - 10.30 Kebijakan Pendidikan di Sekolah Dasar | Dra. Endang M.
(2JP) Kurnianti, M.Ed
(Hamid Muhammad, M.Sc. Ph.D, Dirjen
Dikdasmen Kemendikbud 2015-
2019/Dosen FIP UNJ)
10.30 —12.00 Peran FIP UNJ dalam Menyiapkan Guru | Dra. Endang M.
yang Profesional di DKI Jakarta (2 JP) Kurnianti, M.Ed
(Dr. Sofiah Hartati, M.Si.)
12.00 — 13.00 ISHOMA Sie. Konsumsi
13.00 —14.40 Budaya Mutu (2JP) Tunjungsari
(Dr. Otib Satibi, M.Pd./Asessor BAN- Sekaringtyas, M.Pd
SD/MI Kemendikbud/Dosen FIP UNJ)
14.40 - 15.10 Coffee Break Sie. Konsumsi
15.10 - 15.40 ISHO Tim Panitia
15.40 - 16.30 Penanaman Penguatan Pendidikan Prayuningtyas AW.,
karakter (PPK) (1 JP) M.Pd
1. Strategi Pengembangan PPK
2. Internalisasi Lima Nilai Karakter Utama
dalam Pembelajaran: Religius,
Nasionalis, Mandiri, Gotong Royong,
Integritas.
( Dra. Evita Adnan, M.Psi/ Narasumber
Nasional Kurikulum 2013 Kemendikbud/
Dosen PGSD FIP UNJ)
16.30 - 17.00 Jurnal Refleksi Sie. Acara
17.00 Penutupan Acara Hari Pertama Tim Panitia

Selasa, 03 Desember 2019

Waktu Kegiatan Penanggung Jawab

07.30 - 08.00 Pembukaan Tim Panitia

08.00 —08.50 Penanaman Penguatan Pendidikan Prayuningtyas AW.,
karakter (PPK) (1 JP) M.Pd
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Woaktu

Kegiatan

Penanggung Jawab

1. Strategi Pengembangan PPK

2. Internalisasi Lima Nilai Karakter Utama
dalam Pembelajaran: Religius,
Nasionalis, Mandiri, Gotong Royong,
Integritas.

( Dra. Evita Adnan, M.Psi/ Narasumber

Nasional Kurikulum 2013 Kemendikbud/

Dosen PGSD FIP UNJ)

08.50 - 10.30

Computer Based Test (2JP)

1. Pembuatan soal online menggunakan
google form, quizziz, kahoot

2. Penerapan E-Raport Sekolah Dasar

(Dr. Ika Lestari,M.Si./Koordinator PPG

PGSD FIP UNJ/ Dosen FIP UNJ)

Uswatun Hasanah,
M.Pd

10.30 - 10.50

Coffee Break

Sie. Konsumsi

10.50 - 11.40

Pembelajaran Abad 21 (1 JP)

1. Pembelajaran berbasis 4

2. Pembelajaran e-learning berbasis Google
Classroom

3. Pembelajaran e-learning berbasis Class
Dojo

4. Pembelajaran e-learning berbasis
Edmodo

(Dr. Iva Sarifah, M.Pd./Dosen PGSD FIP

UNJ)

Drs. Endang
Wahyudiana, M.Pd

11.40-12.30

ISHOMA

Sie. Konsumsi

12.30 - 13.20

Pembelajaran Abad 21 (1 JP)

1. Pembelajaran berbasis 4

2. Pembelajaran e-learning berbasis Google
Classroom

3. Pembelajaran e-learning berbasis Class
Dojo

4. Pembelajaran e-learning berbasis
Edmodo

(Dr. Iva Sarifah, M.Pd./Dosen PGSD FIP

UNJ)

Drs. Endang
Wahyudiana, M.Pd

13.20 - 15.00

Penanaman Gerakan Literasi Sekolah
(2JP)

1. Literasi baca tulis

2. Literasi numerasi

3. Literasi finansial

4. Literasi sains

Uswatun Hasanabh,
M.Pd
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Woaktu

Kegiatan

Penanggung Jawab

5. Literasi budaya

6. Literasi digital

(Dr. Gusti Yarmi, M.Pd./Kepala Pusat
PPL Universitas Negeri Jakarta)

15.00 - 16.00

ISHO dan Coffee Break

Sie. Konsumsi

16.00 - 16.50

Penerapan Kurikulum 2013 di Sekolah
Dasar (1 JP)

Pemetaan KD

Prota dan Prosem

Silabus dan RPP

Bahan Ajar

Media Pembelajaran

LKPD

7. Evaluasi

(Yustia Suntari, M.Pd./Narasumber
Nasional Kurikulum 2013 Kemendikbud)

ok wbdpE

Imaningtyas, M.Pd

16.50 - 17.00

Jurnal Refleksi

Sie. Acara

17.00

Penutupan Acara Hari Kedua

Tim Panitia

Rabu, 04 Desember 2019

Waktu Kegiatan Penanggung Jawab
07.30 — 08.00 Pembukaan Tim Panitia
08.00 — 08.50 Penerapan Kurikulum 2013 di Sekolah Imaningtyas, M.Pd
Dasar (1 JP)
1. Pemetaan KD
2. Prota dan Prosem
3. Silabus dan RPP
4. Bahan Ajar
5. Media Pembelajaran
6. LKPD
7. Evaluasi
(Yustia Suntari, M.Pd./Narasumber
Nasional Kurikulum 2013 Kemendikbud)
08.50 — 09.05 Pembagian kelompok sesuai dengan tim Sie. Acara
pendamping workshops
09.05 - 09.20 Teknis pendampingan Sie. Acara
09.20 - 10.10 Pendampingan guru mengembangkan Narasumber,
perangkat pembelajaran K.13 dengan Tim Pendamping
mengintegrasikan nilai-nilai PPK, literasi, Workshops :
4C, dan sistem e-learning e Bpk. Drs. Endang
WD, M.Pd
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Woaktu

Kegiatan

Penanggung Jawab

Ibu Dra. Endang
M. Kurnianti,
M.Ed

Ibu Dr. Edwita,
M.Pd

Uswatun, M.Pd
Tunjungsari, M.Pd
Prayuningtyas,
M.Pd
Imaningtyas, M.Pd

10.10 -10.30

Coffee Break

Sie. Konsumsi

10.30 -11.30

Lanjutan

Pendampingan guru mengembangkan
perangkat pembelajaran K.13 dengan
mengintegrasikan nilai-nilai PPK, literasi,
4C, dan sistem e-learning

Narasumber,
Tim Pendamping
Workshops :

Bpk. Drs. Endang
WD, M.Pd

Ibu Dra. Endang
M. Kurnianti,
M.Ed

Ibu Dr. Edwita,
M.Pd

Uswatun, M.Pd
Tunjungsari, M.Pd
Prayuningtyas,
M.Pd
Imaningtyas, M.Pd

11.30-12.30

ISHOMA

Sie. Konsumsi

12.30 - 14.10

Lanjutan

Pendampingan guru mengembangkan
perangkat pembelajaran K.13 dengan
mengintegrasikan nilai-nilai PPK, literasi,
4C, dan sistem e-learning

Narasumber,
Tim Pendamping
Workshops :

Bpk. Drs. Endang
WD, M.Pd

Ibu Dra. Endang
M. Kurnianti,
M.Ed

Ibu Dr. Edwita,
M.Pd

Uswatun, M.Pd
Tunjungsari, M.Pd
Prayuningtyas,
M.Pd
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Waktu Kegiatan Penanggung Jawab
e Imaningtyas, M.Pd
14.10-14. 30 Coffee Break Sie Konsumsi
14.30 — 15.30 ISHO Tim Panitia
15.30 - 16.20 Lanjutan Narasumber,
Pendampingan guru mengembangkan Tim Pendamping
perangkat pembelajaran K.13 dengan Workshops :
mengintegrasikan nilai-nilai PPK, literasi, e Bpk. Drs. Endang
4C, dan sistem e-learning WD, M.Pd
e |bu Dra. Endang
M. Kurnianti,
M.Ed
e Ibu Dr. Edwita,
M.Pd
e Uswatun, M.Pd
e Tunjungsari, M.Pd
e Prayuningtyas,
M.Pd
Imaningtyas, M.Pd
16.20 —17.00 Pengumunan-pengumuman Tim Panitia
17.00 Penutupan Acara Hari Ketiga Tim Panitia

Kamis, 05 Desember 2019

Waktu Kegiatan Penanggung Jawab
07.30 — 08.00 Pembukaan Tim Panitia
08.00 — 09.40 Lanjutan Narasumber,
Pendampingan guru mengembangkan Tim Pendamping
perangkat pembelajaran K.13 dengan Workshops :
mengintegrasikan nilai-nilai PPK, literasi, e Bpk. Drs. Endang
4C, dan sistem e-learning WD, M.Pd
e Ibu Dra. Endang
M. Kurnianti,
M.Ed
e |bu Dr. Edwita,
M.Pd
e Uswatun, M.Pd
e Tunjungsari, M.Pd
e Prayuningtyas,
M.Pd
¢ Imaningtyas, M.Pd
09.40 — 09.50 Coffee Break Sie. Konsumsi
09.50 -11.30 Lanjutan Narasumber,
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Waktu Kegiatan Penanggung Jawab
Pendampingan guru mengembangkan Tim Pendamping
perangkat pembelajaran K.13 dengan Workshops :
mengintegrasikan nilai-nilai PPK, literasi, e Bpk. Drs. Endang
4C, dan sistem e-learning WD, M.Pd

e |bu Dra. Endang
M. Kurnianti,
M.Ed

e Ibu Dr. Edwita,
M.Pd

e Uswatun, M.Pd

e Tunjungsari, M.Pd

e Prayuningtyas,
M.Pd

e Imaningtyas, M.Pd

11.30-12.30 ISHOMA Sie. Konsumsi

12.30 -14.10 Lanjutan Narasumber,
Pendampingan guru mengembangkan Tim Pendamping
perangkat pembelajaran K.13 dengan Workshops :
mengintegrasikan nilai-nilai PPK, literasi, e Bpk. Drs. Endang
4C, dan sistem e-learning WD, M.Pd

e Ibu Dra. Endang
M. Kurnianti,
M.Ed

e |bu Dr. Edwita,
M.Pd

e Uswatun, M.Pd

e Tunjungsari, M.Pd

e Prayuningtyas,
M.Pd

¢ Imaningtyas, M.Pd

14.10-14. 30 Coffee Break Sie Konsumsi

14.30 - 15.30 ISHO Tim Panitia

15.30 - 16.20 Lanjutan Narasumber,
Pendampingan guru mengembangkan Tim Pendamping
perangkat pembelajaran K.13 dengan Workshops :
mengintegrasikan nilai-nilai PPK, literasi, e Bpk. Drs. Endang
4C, dan sistem e-learning WD, M.Pd

e Ibu Dra. Endang
M. Kurnianti,
M.Ed

e |bu Dr. Edwita,
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Waktu Kegiatan Penanggung Jawab

M.Pd
e Uswatun, M.Pd
e Tunjungsari, M.Pd
e Prayuningtyas,

M.Pd
Imaningtyas, M.Pd
16.20 — 16.50 Posttest Sie Acara
16.50 — 17.00 Pengumuman-pengumuman Tim Panitia
17.00 Penutupan Seluruh Rangkaian Acara Tim Panitia

D. Hasil Kegiatan
Kegiatan workshop ini terdiri dari beberapa sesi antara lain :
1. Pembukaan
Kegiatan ini dibuka pada Senin, 02 Desember 2019 bertempat di Aula PGSD FIP
UNJ. Kegiatan ini dihadiri oleh Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan yakni Ibu Dr. Sofia
Hartati, M.Si, Kabid Pendidikan Dasar dan PKLK Dinas Pendidikan Provinsi DKI
Jakarta, dan Kasudin Pendidikan Kepulauan Seribu. MC dari kegiatan ini adalah Dosen
PGSD FIP UNJ yakni ibu Tunjungsari Sekaringtyas, M.Pd.

Dalam sambutannya, Dekan menekankan pada peningkatan mutu pendidik sekolah
dasar yang perlu ditingkatkan secara berkala. Pendidik bukan hanya menekankan pada
aspek pengajaran saja, melainkan mendidik seseorang dari semua aspek sehingga menjadi
manusia yang holistik baik secara akal, karakter, dan keterampilannya.

Adapun inti sambutan yang disampaikan Kepala Bidang Pendidikan Dasar dan PKLK
yakni pemerintah sedang mengoptimalkan program 3P (penguatan, pembelajaran, dan
penilaian). Program ini harus dijalankan secara serius karena merupakan indikator
keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu, hendaknya para praktisi Pendidikan perlu
andil dalam menerapkan Pendidikan dan pembelajaran yang bermutu sehingga Kita
mampu menghasilkan luaran yang berkualitas pula sesuai dengan tujuan Pendidikan
dasar. Pendidikan di sekolah dasar merupakan faktor yang sangat penting. Mengapa
demikian? Pada tingkat sekolah dasar inilah, pondasi perkembangan kemampuan berpikir
dan belajar anak berpengaruh dan mempengaruhi pada jenjang yang selanjutnya. Artinya,
perkembangan mental, fisik, serta inteligensi anak terpusat pada usia antara O tahun
sampai dengan 12 tahun. masa-masa tersebut merupakan masa keemasan bagi

pertumbuhan anak, baik fisik maupun psikisnya. Oleh karenanya, dimasa sekolah dasar,
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perlu diupayakan kepada anak agar dapat leluasa untuk menerima pengetahuannya
dengan sebaik-sebaiknya dan sebenar-benarnya. lingkungan sekolah adalah tempat yang
sangat berpengaruh terhadap potensi perkembangan belajar anak sekolah dasar ke ranah
yang lebih baik seperti yang telah ditetapkan oleh pemerintah terhadap tujuan pendidikan

di sekolah dasar maupun di sekolah lanjutan dapat terwujud.

2. Paparan Materi
Kegiatan ini diawali dengan pemberian soal pretest pada peserta dalam bentuk
google form. Hasil pretest menunjukkan rata-rata skor peserta adalah 19,85 dari skor total

40. Hal ini menunjukkan perlunya pelatihan bagi para peserta demi pengembangan SDM

yang berkualitas. Pemaparan materi umun mengenai kebijakan pendidikan di sekolah

dasar yang disampaikan oleh Bapak Hamid Muhammad, M.Sc. Ph.D merupakan Dosen

FIP UNJ yang pernah menjabat sebagai Dirjen Dikdasmen Kemendikbud pata tahun

2015-2019. Materi ini dimaksudkan untuk menjadi bekal kepala sekolah dalam

melaksanaan kepemimpinan yang sesuai kebijakan yang tertuang dalam peraturan yang

berlaku. Materi kunci yakni peran FIP UNJ dalam menyiapkan guru yang profesional di

DKI Jakarta yang disampaikan langsung oleh Dekan FIP UNJ Ibu Dr. Sofia Hartati, M.Si,

sebagai gambaran perserta bahwa FIP UNJ khususnya PGSD telah mengambil peran

penting dalam mencetak sumber daya yaitu calon pendidik sebagai pelaksana kegiatan
pendidikan yang mampu melaksanakan tugasnya secara professional. Pemaparan materi
dilanjutkan dalam bentuk workshop yang khusus dihadiri peserta undangan (kepela
sekolah dan guru) yang ditugaskan oleh Suku Dinas Wilayah Jakarta Utara dan

Kepulauan Seribu di Ruang Sidang PGSD FIP UNJ. Materi workshop terdiri dari enam

pokok bahasan yang masing-masing berlangsung selama 2 JP, yaitu:

a. Budaya Mutu yang dipaparkan oleh Dr. Otib Satibi, M.Pd selaku dosen FIP UNJ yang
menjabat sebagai Tim BAN-SM DKI Jakarta. Materi ini terkait pengembangan visi,
misi Sekolah, analisis SWOT/ analisis data evaluasi diri unit pelaksanaan teknis.

b. Penerapan kurikulum 2013 di sekolah dasar yang dipaparkan oleh Yustia Suntari,
M.Pd. selaku dosen PGSD FIP UNJ yang menjabat sebagai Narasumber Nasional
Kurikulum 2013 Kemendikbud. Materi berupa langkah-langkah pengembangan
penyusunan pemetaan KD, Prota dan Prosem, Silabus dan RPP, Bahan Ajar, Media
Pembelajaran, LKPD dan Evaluasi.

c. Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang dipaparkan oleh Dra. Evita Adnan, M.Psi
selaku dosen PGSD FIP UNJ yang menjabat sebagai Narasumber Nasional
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Kurikulum 2013 Kemendikbud. Materi PPK ini membahas Strategi Pengembangan
PPK dan Internalisasi Lima Nilai Karakter Utama dalam Pembelajaran: Religius,
Nasionalis, Mandiri, Gotong Royong, Integritas.

d. Penanaman Gerakan Literasi Sekolah yang dipaparkan oleh Dr. Gusti Yarmi, M.Pd.
selaku dosen FIP UNJ yang menjabat sebagai Kepala Pusat PPL Universitas Negeri
Jakarta. Materi ini berupa penguatan gerakan literasi yang nantinya peserta
diharapkan mampu mengembangkan di unit kerja masing-masing. penguatan literasi
berupa, literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi finansial, literasi sains, literasi
budaya dan literasi digital.

e. Pembelajaran Abad 21 yang dipaparkan oleh Dr. Iva Sarifah, M.Pd. selaku dosen FIP

UNJ yang menjabat sebagai Sekretaris Gugus Penjamin Mutu Pascasarjana

Universitas Negeri Jakarta. Materi ini berupa pemaparan definisi, komponen dan

upaya penerapannya dalam pemnbelajaran. Submateri terdiri dari, pembelajaran

berbasis 4c, pembelajaran e-learning berbasis google classroom, pembelajaran e-

learning berbasis class dojo, pembelajaran e-learning berbasis edmodo.

Penilaian berbasis E-Learning yang dipaparkan oleh Dr. lka Lestari, M.Si. selaku

dosen FIP UNJ yang menjabat sebagai Koordinator PPG PGSD FIP UNJ. Materi ini

berupa praktik yang dilakukan oleh peserta sesuai arahan langkah-langkah oleh
pemateri. Pelaksanaannya berbentuk Computer Based Test, vyaitu peserta
mendapatkan pembekalan softskill terkait pembuatan soal online menggunakan

google form, quizziz, kahoot. Selain itu peserta belajar parktik cara penerapan E-

Raport Sekolah Dasar

3. Pendampingan

Pada kegiatan ini, peserta dibagi menjadi 3 kelompok antara lain kelompok kepala
sekolah, kelompok guru kelas tinggi, dan kelompok guru kelas rendah. Adapun kegiatan
yang dilakukan oleh kelompok kepala sekolah antara lain merancang program yang
mengutamakan budaya mutu sekolah sedangkan kegiatan yang dilakukan oleh kelompok
guru antara lain merancang suatu model perangkat kurikulum 2013 dengan
mengintegrasikan nilai nilai karakter (PPK), literasi, HOTS, 4C, dan penilaian berbasis

digital yang disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas tinggi dan kelas rendahnya.
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4. Penutup

Pada kegiatan penutup ini, peserta mengisi soal posttest dalam bentuk google
form. Hasil nya menunjukkan skor peserta 31,53 dari skor total 40. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan skor rata-rata antara sebelum diberikannya pelatihan dan
kondisi sesudah diberikannya pelatihan. Dengan demikian kebermanfaatan kegiatan
pelatihan ini dirasakan oleh semua peserta. Dalam kegiatan penutup ini, para peserta
diminta membuat RTL (rencana tindak lanjut) untuk kegiatan monev dan pengimbasan
yang akan dilakukan pada minggu terakhir bulan Januari. Ketua pelaksana bersama
peserta menandatangani kontrak RTL yang telah disepakati. Kegiatan ditutup oleh MC
dan disertai foto Bersama antara panitia dan peserta.

. Kegiatan Pengimbasan
Setelah diadakan workshop, sekolah sasaran akan mengadakan program pengimbasan
sesuai dengan kesepakatan yang terdapat pada rencana tindak lanjut (RTL). Program ini
terdiri dari dua fase. fase-fase tersebut antara lain :
1. Fase pertama : Setiap sekolah mengadakan kegiatan pengimbasan terhadap anggota
internal sekolah tersebut dan 3 sekolah setempat.
2. Fase kedua : Setiap sekolah mengadakan kegiatan pengimbasan terhadap 10 sekolah

yang tersebar di wilayah DKI Jakarta.
Adapun penjelasannya sebagai berikut :

1. Pengimbasan fase pertama

a. Perencanaan program pengimbasan

Kegiatan ini direncanakan oleh sekolah sasaran yang telah mengikuti workshop
kurikulum yang diadakan oleh program studi PGSD UNJ. Setiap sekolah diminta
membuat rencana tindak lanjut (RTL) yang berisikan program pengimbasan serta
daftar sekolah yang akan diimbaskan. Dalam RTL, sekolah akan mengimbaskan
program pelatihan ini terhadap 3 sekolah setempat. Dalam hal ini, kepala sekolah
berperan sebagai ketua pelaksana program. Perencanaan program pengimbasan ini
dilaksanakan sejak 7 sampai dengan 11 Januari 2020. Dalam kegiatan ini, peserta
workshop dari sekolah sasaran akan bertindak sebagai narasumber dan pendamping
bagi sekolah yang akan diimbaskan. Oleh karena itu, sekolah perlu
mempersiapkannya secara maksimal untuk dijadikan sebagai sekolah model. Adapun

kegiatan perencanaan kegiatan pengimbasan dapat divisualisasikan sebagai berikut :
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Peserta dari salah satu sekolah sasaran sedang berdiskusi merencanakan kegiatan
pengimbasan

b. Pelaksanaaan program pengimbasan

Program pengimbasan dilaksanakan dalan rentang waktu 14 sampai dengan 25
Januari 2020. Adapun tempat yang digunakan untuk program pengimbasan ini adalah
di sekolah sasaran. Kegiatan yang dilakukan antara lain :

Susunan Kegiatan Pengimbasan “Kurikulum 2013”

Waktu Kegiatan Penanggung Keterangan
Jawab
08.00 Pembukaan MC
08.00 — 08.15 | Sambutan oleh Kepala Sekolah Kepala
sekolah
08.15-11.30 | Paparan Materi Perwakilan
Implementasi Kurikulum 2013 sekolah
dengan mengintegrasikan nilai-nilai | sasaran
PPK, literasi, 4C, dan media berbasis
e-learning
11.30 - 12.15 | Istirahat
12.15-14.00 | Pendampingan perangkat kurikulum | Perwakilan
2013 sekolah
sasaran
Ket : setiap peserta wajib membawa laptop dan perangkat pembelajaran dari sekolah
asal
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Pelaksanaan program pengimbasan ini mencapai rata-rata persentase 88%
sehingga masuk kategori sangat baik. Persentase ini diperoleh dari strategi
pelaksanaan program pengimbasan 88,61% dan program yang diimbaskan sekolah
sebesar 87,39%. Program yang diimbaskan sesuai dengan pelatihan yang diberikan
oleh program studi PGSD UNJ. Jumlah peserta pengimbasan terdiri dari 42 sekolah.

Adapun kegiatan pengimbasan dapat divisualisasikan sebagai berikut :

Pemaparan materi pengimbasan di salah satu sekolah sasaran terhadap sekolah sekitar

c. Hambatan yang dialami

Pelaksanaan program pengimbasan tidak mungkin berjalan mulus 100% tanpa
adanya hambatan yang terjadi ketika dilaksanakannya kegiatan. Berdasarkan
pengamatan selama pelaksanaan program pengimbasan diketahui beberapa faktor
yang menghambat pelaksanaan pengimbasan diantaranya adalah terdapat peserta
perwakilan dari sekolah imbas yang datang terlambat sehingga mengganggu
pelaksanaan kegiatan pelatihan, jadwal kegiatan yang tumpang tindih dengan rencana
kegiatan sekolah imbas dan efisiensi penyampaian materi yang diberikan oleh sekolah
model ke sekolah imbas. Oleh karena itu sekolah sasaran melakukan berbagai upaya
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untuk mengatasi hambatan - hambatan tersebut agar dalam pelaksanaannya dapat
berjalan dengan lancar. Upaya yang dilakukan sekolah untuk menangani hambatan-
hambatan yang ada selama proses pelaksanaan program pengimbasan diantaranya
menyusun ulang jadwal pengimbasan bersama dengan sekolah imbas agar sekolah
imbas dapat berangkat ketika pelaksanaan program pengimbasan dan meningkatkan
koordinasi dengan sekolah imbas.

Pengimbasan fase kedua
a. Perencanaan program pengimbasan fase kedua

Kegiatan pengimbasan pada fase kedua ini bertujuan untuk menambah ruang
lingkup pengimbasan pada sekolah dasar di wilayah DKI Jakarta. Kegiatan ini diikuti
oleh 97 sekolah dasar yang tersebar di wilayah DKI Jakarta. Kegiatan ini didampingi
oleh para instruktur workshop dari program studi PGSD UNJ dan para perwakilan
sekolah sasaran workshop yang bertindak sebagai fasilitator. Kegiatan ini berlangsung
pada tanggal 29 Januari 2019 bertempat di Aula Latief, Universitas Negeri Jakarta.
Adapun aktivitas yang dilakukan pada program pengimbasan ini hampir sama seperti
pengimbasan pada fase pertama dimana peserta pengimbasan akan mendapatkan
seminar materi kurikulum 2013 beserta pendampingan perangkat pembelajaran
kurikulum 2013. Adapun kegiatan perencanaan kegiatan pengimbasan dapat

divisualisasikan sebagai berikut :

Kegiatan perencanaan pengimbasan fase kedua
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b. Pelaksanaan program pengimbasan fase kedua

Pelaksanaan kegiatan ini berlangsung dengan lancar. Antusiasme peserta yang

hadir hamper memenuhi undangan yang disebar. Kegiatan ini diawali dengan paparan

materi yang disampaikan oleh instruktur yakni dosen PGSD UNJ dilanjutkan dengan

pendampingan perangkat pembelajaran kurikulum 2013 oleh fasilitator yang berasal

dari perwakilan guru-guru dari sekolah sasaran. Keberhasilan kegiatan ini mencapai

rata-rata 90%. Kegiatan ini mendapatkan respon positif dari seluruh sekolah — sekolah

terkait dan berharap dalam berlanjut di setiap waktunya. Hal ini dapat bermanfaat

dalam meningkatkan mutu pendidik sekolah dasar di abad 21 ini.

Adapun susunan acara pengimbasan fase kedua ini sebagai berikut :

Susunan Kegiatan Pengimbasan Kurikulum 2013

Waktu Kegiatan Penanggung Jawab
06.30 — 07.00 Registrasi Tim Panitia
07.00 — 07.05 Menyanyikan Lagu Indonesia Raya Prayuningtyas AW
07.05-07.10 Sambutan Dekan FIP UNJ Tim Panitia
(Dr. Sofia Hartati, M.Pd)
07.10-07. 40 Materi 1 MC
Program Mempersiapkan Guru DKI
Jakarta dalam Menghadapi Revolusi
Industri 4.0”
Dr. Gusti Yarmi. M.Pd
07.40 - 08.10 Materi Il MC
“Implementasi Kurikulum 2013 di Sekolah
Dasar ”
Yustia Suntari, M.Pd
08.10 —12.00 Pengimbasan Materi Pelatihan dan Para faslitator dari

pendampingan perangkat pembelajaran
kurikulum 2013

sekolah sasaran

Ket : setiap peserta wajib membawa laptop dan perangkat pembelajaran dari sekolah asal
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Adapun kegiatan pengimbasan yang dilakukan antara lain :

Salah satu fasilitator sedang memaparkan materi workshop

Foto bersama peserta dengan narasumber dan fasilitator

25



c. Hambatan yang dialami

Pelaksanaan program pengimbasan tidak mungkin berjalan mulus 100% tanpa
adanya hambatan yang terjadi ketika dilaksanakannya kegiatan. Berdasarkan
pengamatan selama pelaksanaan program pengimbasan diketahui beberapa faktor
yang menghambat pelaksanaan pengimbasan diantaranya adalah terdapat peserta
perwakilan dari sekolah imbas yang belum mengetahui adanya acara tersebut
sehingga meresponnya dengan mendadak dan waktu pelatihan yang cukup singkat.
Oleh karena itu, kami dari tim panitia melakukan berbagai upaya untuk mengatasi
hambatan - hambatan tersebut agar dalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan
lancar. Upaya yang dilakukan diantaranya menyebarkan undangan dengan berbagai
metode baik via offline (diantar langsung ke sekolah terkait) dan via online (whatsup
dan media social lainnya), serta memaksimalkan pendampingan pada kegiatan

pengimbasan tersebut.

F. Kegiatan Monev

Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari workshop pelatihan pengembangan perangkat

pembelajaran kurikulum 2013 dan program pengimbasan yang telah dilakukan oleh

sekolah sasaran. Kegiatan ini bertujuan untuk memonitoring proses dan hasil dari

kegiatan pemngimbasan yang telah dilakukan oleh tim sekolah sasaran. Kegiatan ini

melibatkan beberapa dosen PGSD FIP UNJ untuk berkunjung ke sekolah-sekolah sasaran

dan mengamati tindak lanjut dari kegiatan workshop tersebut.

Adapun jadwal kegiatan monev di wilayah Jakarta Utara adalah sebagai berikut :

No | Hari Tanggal Nama Sekolah Dosen yang Bertugas
1| 22/01/2019 | SDN Cilincing 03 Dra. Rosinar Siregar, M.Pd
2| 22/01/2019 | SDN Marunda 02 Pagi Dra. Sehati Kaban, M.Pd
3| 24/01/2019 | SDN Pademangan Timur 06 Dra. Nina Nurhasanah, M.Pd
4| 24/01/2019 | SDN Pegangsaan Dua 06 Dra. Maratun Nafiah, M.Pd
5| 27/01/2019 | SDN Penjaringan 06 Drs. Julius Sagita, M.Pd
6| 27/01/2019 | SDN Semper Barat 03 Dra. Yetty Auliaty, M.Pd
7| 28/01/2019 | SDN Tanjung Priok 02 Dr. Nidya Chandra, M.Si
8| 28/01/2019 | SDN Semper Barat 07 Pagi Drs. Waluyo Hadi, M.Pd
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No Hari Tanggal Nama Sekolah Dosen yang Bertugas

9| 30/01/2019 | SDN Semper Barat 11 Linda Zakiah, M.Pd

10| 30/01/2019 | SDN Rawa Badak Utara 09 Drs. Adi Putra, M.Pd

Adapun jadwal kegiatan monev di wilayah Pulau Seribu adalah sebagai berikut :

No | Hari Tanggal Nama Sekolah Dosen yang Bertugas
1| 300012019 | SDN Pulau Pari 01 Pagi Dr. Gusti Yarmi, M.Pd
2| 30/01/2019 | SDN Pulau Pari 02 Pagi Uswatun Hasanah, M.Pd
3| 30/01/2019 | SDN Pulau Harapan 02 Pagi Tunjungsari Sekaringtyas, M.Pd
4| 30/01/2019 | SDN Pulau Tidung 04 Pagi | pr. Fahrurrozi, M.Pd

Dalam kegiatan ini, setiap sekolah akan diminta menyerahkan laporan kegiatan
pengimbasan berupa laporan, video, dokumentasi, dan administrasi yang mendukung
terlaksananya kegiatan pengimbasan. Kegiatan monev ini berlangsung dengan lancar.
Presentasi kegiatan ini rata-rata sebesar 90%. Hal ini didukung dengan hasil pelaporan

peserta yang sangat baik. Adapun dokumentasi dari kegiatan ini antara lain :

Pemonev sedang melakukan kegiatan wawancara dengan sekolah sasaran
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Foto bersama dengan Pemonev
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G. Evaluasi Hasil Kegiatan

Beberapa evaluasi dari kegiatan yang telah dilakukan antara lain

1.

Kedisiplinan peserta masih perlu ditingkatkan, perlu adanya instrumen kegiatan
berupa kuesioner yang diberikan kepada para peserta untuk meningkatkan
penyelenggaraan kegiatan.

Kesiapan tim panitia dalam melaksanakan job description yang telah disepakati.
Perencanaan kegiatan perlu dimatangkan secara optimal terutama pada koordinasi
antara tim panitia dengan sekolah imbas

Diharapkan kegiatan ilmiah ini dilaksanakan secara berkelanjutan agar selalu
meningkatkan kualitas/ mutu Pendidikan di Indonesia khususnya wilayah Jakarta.
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BAB I11
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari terlaksananya program ini antara lain :

1. Peningkatan standar mutu para pendidik dan praktisi Pendidikan perlu ditingkatkan
melalui program-program pelatihan terkait secara berkala.

2. Kegiatan pelatihan ini menghasilkan suatu model perangkat pembelajaran kurikulum
2013 yang mengintegrasi nilai-nilai PPK, HOTS, 4C, literasi, dan penilaian berbasis
e-learning.

3. Total sekolah yang telah mengikuti kegiatan pengimbasan berjumlah 153 sekolah
tersebar di wilayah DKI Jakarta dan Kepulauan Seribu.

4. Sekolah yang memiliki budaya mutu unggul dapat ditunjukkan dari mutu input (SDM
yang berkualitas), mutu proses (kurikulum dan pembelajaran yang berkualitas), dan

mutu output (luaran sekolah yang berkualitas pula).

B. Rekomendasi

Demikianlah laporan kegiatan yang dapat kami sampaikan. Tentunya dalam laporan
ini masih banyak terdapat kekurangan. Dengan kerendahan hati kami mohon maaf. kritik
dan saran yang konstruktif sangat diharapkan untuk dijadikan bahan evaluasi demi
kesempurnaan pelaksanaan program serupa di masa yang akan datang. Melihat adanya
beberapa hambatan dalam pelaksanaan kegiatan, nyatalah bahwa sangat diperlukan
adanya saran-saran yang bersifat konstruktif demi kesempurnaan kegiatan sejenis pada
masa yang akan datang. Adapun rekomendasi yang kami sampaikan adalah:
1. Meneruskan program peningkatan mutu pendidik secara berkelanjutan.
2. Untuk kegiatan di masa yang akan datang dapat melibatkan sekolah-sekolah sasaran

dalam jangkauan yang lebih luas.
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Kegiatan ini merupakan kerjasama antara Direktorat Pembinaan
Sekolah Dasar Kemendikbud RI dengan program studi PGSD FIP
UNJ. Rangkaian kegiatan ini berupa workshop dengan tema
"Mempersiapkan Guru di DKI Jakarta dalam Menghadapi Revolusi
Industri 4.0" dilanjutkan dengan kegiatan pengimbasan dan
monev. Kegiatan ini menekankan pada unsur 3P (Penguatan,
Penilaian, dan Pembelajaran) yang dirancang secara khusus
untuk  mempersiapkan  rancangan  pembelajaran  yang
berorientasi abad 21.

Sasaran kegiatan ini adalah guru dan kepala sekolah. Materi yang
akan dikuatkan pada workshop ini antara lain budaya mutu,
penerapan kurikulum 2013 dengan mengintegrasikan penguatan
Pendidikan karakter (PPK), program literasi dasar, pembelajaran
berbasis 4C, pembelajaran berbasis E-Learning, dan penilaian
E-Raport Sekolah Dasar.

Ing ngarsa sung tuladha,
Ing madya mangun karsa, Tut wuri handayani
Ki Hajar Dewantara
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